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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pelaksanaan K3 di lingkungan kerja 

menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA). JSA adalah metode sistematis yang digunakan 

untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi potensi bahaya yang terkait dengan setiap langkah 

dalam proses kerja, serta untuk mengembangkan prosedur yang aman guna mengurangi atau 

menghilangkan risiko tersebut. Study ini dilakukan di Proyek Pembangunan Gedung Proklamasi 

Jakarta Pusat dengan mengamati berbagai aktivitas kerja dan mengumpulkan data melalui 

kuisioner kepada kontraktor yang terdiri dari Site Manager, HSE, MK, Project Manager, 

Purchasing, Mechanical Elektro, Mandor, Pelaksana, Drafter. Untuk menentukan klasifikasi risiko 

Low, Medium, High, Very High dilakukan untuk menentukan penilaian, nilai kemungkinan terjadi 

risiko berpedoman pada standar AZ/NZS 4360:2004. Hasil analisis terdapat 7 tahapan pekerjaan 

dengan tingkat risiko paling rendah adalah pekerjaan struktur bawah dengan jumlah 1, tingkat 

risiko paling tinggi adalah pekerjaan anti rayap dengan jumlah 9. Peran K3 ini sudah disesuaikan 

dengan proyek secara keseluruhan sudah disesuaikan dengan metode K3. Untuk mengurangi 

kecelakaan upaya berupa penggunaan alat perlindungan diri (APD), Saftey Morning, Izin Kerja, 

dan Accident Fatality Harm. Keywords: the number of  
Kata Kunci : Job Saftey Analysis (JSA), K3, Kecelakaan Kerja 

Pendahuluan 

Banyak pembangunan sedang 

dilakukan di Indonesia, salah satu negara 

berkembang. Pembangunan di bidang 

konstruksi mengalami peningkatan yang 

cukup besar. Banyak proyek konstruksi di 

Indonesia terjadi di kota-kota besar, salah 

satunya Jakarta. 

Lokasi dan waktu penelitaian ini 

dilakukan di PT. Sinar Mutiara EPC, 

Jakarta Pusat. Yang beralamat di Jl. 

Proklamasi No. 46, Rt. 10 / Rw. 02 Pegangsaan, 

Kec. Menteng Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta 

10320 
Dalam proyek konstruksi, kecelakaan 

kerja adalah risiko yang paling umum 

karena lokasi kerja yang berbeda-beda, 

terbuka, dan berbahaya. dipengaruhi oleh 

cuaca, waktu kerja yang terbatas, dinamis, 

dan membutuhkan banyak kekuatan fisik, 

dan banyak menggunakan tenaga kerja yang 

tidak terlatih. Tenaga kerja di sektor ini 

sangat rentan terhadap kecelakaan kerja 

karena tidak ada sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja yang baik. 

Berdasarkan data olah data tentang 

kecelakaan kerja dan penyakit yang 

disebabkan oleh tempat kerja (PAK), masih 

menunjukkan peningkatan kasus setiap 

tahunnya. Jumlah kasus kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja (PAK) terus 

meningkat setiap tahunnya, dengan total 

234.370 kasus dan 6.552 kematian pekerja 

pada tahun 2021, meningkat sebesar 5,7% 

dibandingkan dengan tahun 2020. 

(Bustamin et al., 2023)  

Sebuah laporan dari International 

Labour Organization (ILO) menyatakan 

bahwa sekira 6.000 kecelakaan kerja 

mengakibatkan kematian setiap hari. Di 

Indonesia, setiap 100.000 tenaga kerja, ada 

20 korban kecelakaan kerja pada bidang 

konstruksi. Selain itu, kecelakaan kerja 

menimbulkan kerugian yang signifikan, 

mencapai 4% dari PDB di negara-negara 

berkembang, menurut perhitungan ILO 
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(Kurniawan, 2019) 

Kecelakaan kerja adalah ketika seorang 

karyawan mengalami luka atau gangguan 

kesehatan saat bekerja. Data ILO 

menunjukkan bahwa 100.000 tenaga kerja 

yang bekerja di sektor konstruksi di 

Indonesia bertanggung jawab atas sekitar 

30% kecelakaan kerja. (Harahap et al., 

2022) klasifikasi kecelakaan akibat kerja 

adalah sebagai berikut. 

a. Fatal / meninggal dunia  

kecelakaan yang mengakibatkan 

kematian tanpa memperhitungkan 

waktu antara kecelakaan dan kematian 

korban. 

b. Berat  

Kecelakaan kerja berat didefinisikan 

sebagai kecelakaan kerja yang 

menyebabkan amputasi dan gangguan 

fungsi tubuh lainnya, seperti patah 

tulang, cacat, atau amputasi.  

c. Sedang  

Kecelakaan kerja sedang adalah 

kecelakaan yang membutuhkan 

pengobatan dan memerlukan istirahat 

selama lebih dari dua hari, seperti 

terjepit, luka sampai robek, atau luka 

bakar.  

d. Ringan  

Kecelakaan kerja ringan termasuk 

terpeleset, tergores, terkena pecahan 

beling, terjatuh, atau terkilir, dan 

membutuhkan pengobatan dalam waktu 

satu hari dan dapat melakukan 

pekerjaannya kembali atau istirahat 

kurang dari dua hari 

HIRADC merupakan sebuah sistem 

untuk menganalisis risiko yang terjadi 

dengan 3 tahapan yaitu : 

a. Identifikasi bahaya 

Yang dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa besar potensi bahaya yang 

akan terjadi di lingkungan kerja. 

b. Penilaian risiko 

Penilaian risiko dilakukan setelah 

mengidentifikasi semua kemungkinan 

bahaya. Hal ini bertujuan untuk 

memprioritaskan pengendalian 

terhadaptingkat risiko kecelakaan 

dengan aspek kemungkinan dan 

dampak yang terjadi. Dari kedua aspek 

tersebut dimasukkan ke dalam matriks 

resiko untuk menentukan tingkat risiko. 

Tabel 1. Kategori kemungkinan risiko 

 

Tabel 2 Kategori Dampak Risiko 

 

Tabel 3 Matriks analisis risiko 

 

• Very High: Sangat berisiko, di 

butuhkan tindakan secepatnya dari 

manajemen puncak. 

• High  :Berisiko besar, dibutuhkan 

perhatian dari manajemen puncak. 

• Medium : Risiko sedang, diatasi 

oleh manajemen yang kuat. 

• Low : Risiko rendah, diatasi melalui 

prosedur standar. 
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Metodologi 

Penelitian ini dilakukan di Proyek 

Pembangunan Kantor Gedung Proklamasi 

Jakarta Pusat, pada saat penulis sedang 

melakukan Kerja Pratek pada bulan Juli 

2023. 

Metodologi penelitian dimulai dengan 

pengumpulan data melalui survei dan 

observasi. data yang ditemukan di lokasi 

proyek. Kemudian dilakukan pengolahan 

informasi menggunakan metode HIRADC 

untuk mengidentifikasi ancaman, menilai 

potensi bahaya tersebut dan membuat 

strategi untuk mengendalikannya. Dalam 

hal fase penelitian secara skematis dapat 

dilihat melaluigrafik diagaram aliran 

 

Gambar 1 Bagian Alir Tahapan Proses 

Penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini diperoleh dengan melakukan observasi 

langsung dan wawancara. Saat melakukan 

wawancara dilakukan kepada pengawas 

lapangan dan juga melakukan survei 

penyebaran kuisioner yang berisikan 

beberapa pertanyaan yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Responden dalam 

penelitian ini adalah sebagian besar tenaga 

kerja yang ada di proyek tersebut dengan 

jumalh 27 orang tenanga kerja. Jumlah 

respondennya adalah 27 tenaga kerja 

konstruksi. 

a. Identifikasi Risiko  

Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti dilapangan 

ditentukan  pekerjaan utama yaitu 

pekerjaan struktur bawah dengan 

identifikasi risiko bahaya ssebanyak 

24 variabel. Berikut adalah hasil 

identifikasi risiko dari tiap pekerja :  

Tabel 4 Identifikasi risiko 

 

 

b. Penilaian risiko 

Penilaian risiko dilakukan dengan 

Saverity Index berfungsi untuk 

mengetahui risiko yang paling 

berpengaruh pada kedua item yaitu 

probabilitty dan Severity  atau 

probabilitas dan dampak/akibat. 
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Dalam rumus yang ada nilai dampak 

akan ditampilkan dalam bentuk 

persentase, setelah didapatkan hasil 

nilai tersebut   selanjutnya 

digolongkan dalam bentuk poin 

tingkat risiko. Setelah didapatkan nilai 

probabilitas dan dampak dalam setiap 

risiko, maka hasil tersebut diplotkan 

dalam bentuk matriks risiko dengan 

menggunakan rumus perkalian 

kemungkinan dan dampak. Plot 

tersebut akan menghasilkan tingkat 

risiko dari yang terendah hingga yang 

tertinggi. Berikut hasil olah data 

penulis yang telah dilakukan 

perhitungan saverity index dan matrix 

risk :  
Tabel 5. Tingkat risiko pekerjaan Tanah galian dan 

urugan 

 

Tabel 6  Tingkat risiko pekerjaan Shear wall dan 

kolom 

 

Tabel 7 Tingkat risiko pekerjaan pondasi 

 

Tabel 8. Tingkat risiko pekerjaan Tiang Pancang 

 

Tabel 9. Tingkat risiko pekerjaan  anti rayap 
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Tabel 10. Tingkat risiko pekerjaan Bongkaran 

Bekisting 

 

Tabel 11. Tingkat risiko pekerjaan struktur bawah 

 

c. Kategori risiko pekerjaan  

Berikut adalah rekapan kategori 

risiko pekerjaan : 

Tabel 12 Diagram batang risiko pekerjaan 

 

d. Peran Job Safety Analysis (JSA) 

Peran Job Safety Analysis (JSA) ini 

diharapkan dapat mengurangi angka 

kecelakaan kerja diproyek. Berikut ini 

adalah upaya yang dilakukan agar 

terlaksanakan dengan baik : 

1. Alat Pelindung Diri (APD) 

Pekerja wajib menggunakan APD 

sebelum bekerja dan masuk 

kedalam lingkungan proyek, 

Pekerja yang tidak menggunakan 

APD yang memadai akan dilarang 

memasuki proyek. 

2. Safety Morning 
Implementasi Safety Morning 

dilakukan sebelum penerapan 

metode Job Safety Analysis. 

Implementasi Safety Morning 

harus diumumkan langsung setiap 

hari di grup aplikasi Messenger. 

3. Izin kerja 

Referensi dokumen izin kerja 

Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

untuk memastikan pekerjaan 

dilakukan dengan aman dan 

efisien. Izin kerja juga dapat 

digunakan sebagai alat untuk 

mengidentifikasi pekerjaan yang 

akan dilakukan, potensi bahaya 
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dari pekerjaan tersebut, dan juga 

sebagai sarana untuk mencegah 

atau mengendalikan potensi bahaya 

yang tersembunyi. 
4. Accident Fatality Harm 

Accient fatality Harm dapat 

dianggap sebagai pelanggaran de 

facto atau surat tilang di lapangan. 

Biasanya diberikan kepada pekerja 

yang nakal di lapangan, yang 

dimaksud  dengan pekerja yang 

nakal adalah pelanggaran K3, 

proses pelaksanaan  yang tidak 

mengikuti prosedur yang bahaya. 
Kesimpulan 

Berdasarkan pemetaan potensi jenis 

risiko pada masing-masing  pekerjaan, pada 

Proyek Pembangunan Kantor gedung 

proklamasi Jakarta pusat dengan 

menggunakan metode Job Safety Analysis 

(JSA), Kegiatan yang paling berisiko yang 

dapat menimbulkan kecelakaan pada proyek 

ini adalah keracunan akibaat bahan kimia 

pada pekerjaan Anti rayap. Upaya untuk 

pengendalian risiko kecelakaan tersebut 

adalah melakukan inspeksi peralatan dan 

material, dan menyediakan rambu – rambu 

bahan kimia. 

Upaya untuk pengendalian 

kecelakaan kerja pekerjaan pada proyek 

pembangunan kantor gedung proklamasi 

jakarta pusat  dengan metode Job Safety 

Analysis (JSA) adalah mengenakan Alat 

Pelindung Diri (APD) berupa memberikan 

prosedur standar pelaksanaan pekerjaan dan 

sertifikasi keselamatan berupa keahlian 

personel dan kebugaran mengoperasikan 

peralatan kerja, Safety Morning 

pengimplementasi Safety Morning 

dilakukan sebelum penerapan metode Job 

Safety Analysis. Izin kerja atau Work Permit 

ini sangat penting untuk pekerja agar untuk 

memastikan pekerjaan dilakukan dengan 

aman dan efisien. Yang terakhir yaitu 

Accident Fatality Harm dapat diartikan 

surat tilang untuk para pekerja yang 

melakukan pelanggaran di lapangan. 
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